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ABSTRAK 
Karies gigi merupakan masalah utama pada kesehatan gigi dan mulut yang terjadi akibat penumpukan 

plak pada permukaan gigi yang diakibatkan oleh bakteri Streptococcus mutans. Perawatan bedah dan 

endodontik merupakan penanganan dini pada gigi yang terinfeksi, dilanjutkan dengan terapi antibiotik. 

Namun penggunaan antibiotik juga dapat menyebabkan beberapa efek samping seperti reaksi 

hipersensitivitas, gangguan dermatologis dan alergi, sehingga dibutuhkan alternatif terapi tambahan 

untuk mecegah resistensi terhadap antibiotik seperti penggunaan obat herbal. Salah suatu tanaman 

herbal yang dapat digunakan  dalam menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans yaitu 

tanaman kumis kucing yang memiliki kandungan senyawa flavonoid, saponin, tanin dan alkaloid. Dari 

permasalahan tersebut penelitian ingin mengetahui kemampuan daya hambat daun kumis kucing terhadap 

bakteri Streptococcus mutans dengan perbandingan etanol 70% dan 96% dengan konsentrasi ekastrak 

daun kumis kucing sebesar 20%, 30%, 40%. Metode yang digunakan yaitu difusi cakram dengan 

kontrol positif berupa antibiotik eritromisin dan kontrol negatif etanol 70% dan 96%. Hasil uji Two-

Way ANOVA pada ekstrak etanol 70% dan 96% daun kumis kucing didapatkan nilai sig. (p > 0.05) 

sebesar (0.173 > 0.05). Pada konsentrasi ekstrak 20%, 30%, dan 40% diperoleh nilai signifikan (p > 

0.05) yaitu (0.661 > 0.05). Setelah dilakukan pengujian disimpulkan tidak adanya perbedaan diameter 

zona hambat pada konsentrasi pelarut etanol 70% dan 96% terhadap pertumbuhan bakteri Streptococcus 

mutans dan konsentrasi ekstrak 20%, 30%, dan 40% daun kumis kucing yang digunakan juga tidak 

memiliki pengaruh terhadap aktivitas antibakteri. 

 

Kata kunci : antibakteri, daun kumis kucing, karies gigi, streptococcus mutans 

 

ABSTRACT 
Dental caries is a major problem in oral health that occurs due to plaque buildup on the tooth surface 

caused by the bacterium Streptococcus mutans. Surgical and endodontic treatments are early 

treatments for infected teeth, followed by antibiotic therapy. However, the use of antibiotics can also 

cause several side effects such as hypersensitivity reactions, dermatological disorders and allergies, so 

that additional alternative therapies are needed to prevent resistance to antibiotics such as the use of 

herbal medicines. One of the herbal plants that can be used in inhibiting the growth of Streptococcus 

mutans bacteria is the cat whisker plant which contains flavonoids, saponins, tannins and alkaloid 

compounds. From these problems, the study wanted to determine the inhibitory ability of cat whisker 

leaves against Streptococcus mutans bacteria with a comparison of 70% and 96% ethanol with 

concentrations of cat whisker leaf extract of 20%, 30%, 40%. The method used is disc diffusion with 

positive control in the form of erythromycin antibiotics and negative control of 70% and 96% ethanol. 

The results of the Two-Way ANOVA test on 70% and 96% ethanol extracts of cat whisker leaves 

obtained sig. (p > 0.05) of (0.173 > 0.05). At extract concentrations of 20%, 30%, and 40%, a 

significant value (p> 0.05) was obtained, namely (0.661> 0.05). After testing, it was concluded that 

there was no difference in the diameter of the inhibition zone at 70% and 96% ethanol solvent 

concentrations against the growth of Streptococcus mutans bacteria and the 20%, 30%, and 40% 

extract concentrations of cat whisker leaves used also had no effect on antibacterial activity. 
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PENDAHULUAN 

 

Kesehatan gigi masih menjadi masalah besar yang terjadi dari tahun ketahun. Peningkatan 

permasalahan gigi mengalami peningkatan dari tahun 2018, terutama permasalahan karies gigi 

yang sebesar 45,3% dan karies dengan komplikasi peradangan sebesar 14% (Kemenkes RI., 

2021). Berbagai faktor dapat mempengaruhi penyakit gigi dan mulut, diantaranya adalah pola 

makan. Makanan dan minuman yang dikonsumsi manusia kebanyakan mengandung senyawa 

asam yang dapat menurunkan pH pada mulut apabila terpapar secara berkelanjutan, hal ini 

menyebabkan permukaan gigi menjadi asam. Permukaan gigi yang asam ini akan terjadi infeksi 

karena penurunan enamel sehingga terjadi karies gigi (Andries et al., 2014). Karies gigi terjadi 

akibat bakteri penghasil asam yang mengakibatkan penumpukan plak pada permukaan gigi dan 

menimbulkan konsekuensi parah yang mempengaruhi jaringan lunak dan keras rongga mulut. 

Perawatan bedah dan endodontik merupakan penanganan dini pada gigi yang terinfeksi, 

dilanjutkan dengan terapi antibiotik (Ahmadi et al., 2021). 

Meningkatnya masalah resistensi pada beberapa tahun terakhir mungkin disebabkan oleh 

penggunaan obat berspektrum luas yang berlebihan atau salah. Terdapat kebutuhan yang jelas 

untuk pengembangan pedoman peresepan dan inisiatif pendidikan untuk mendorong 

penggunaan obat yang rasional dan tepat dalam kedokteran gigi, dengan efek samping 

antibiotik seperti reaksi hipersensitivitas tinggi di harapkan sediaan herbal dapat di gunakan 

sebagai alternatif terapi tambahan untuk mecegah resistensi terhadap antibiotik (Oberoi et al., 

2015). Selain pemberian amoksisilin, pengobatan karies gigi juga diberi eritromisin, obat ini 

juga dapat membunuh bakteri infeksi rongga mulut. Diketahui bahwa penisilin merupakan 

antibiotik dengan struktur molekul cincin lakton besar serta pemberian eritromisin biasa 

diberikan kepada pasien dengan riwayat alergi antibiotik golongan penisilin. Eritromisin 

mampu melawan bakteri gram positif, salah satunya streptococcus mutans (Bempa et al., 

2011). Melalui metabolismenya bakteri streptococcus mutans akan mengubah sukrosa menjadi 

asam laktat, sehingga terjadi demineralisasi karena adanya pengaruh plak bakteri dan 

karbohidrat (Bontjura et al., 2015). 

Penelitian dengan memanfaatkan bahan alam telah banyak di lakukan dengan tujuan untuk 

menghasilkan tanaman obat yang di harapkan dapat membantu program pelayanan kesehatan 

gigi. Tanaman yang memiliki potensi sebagai antibakteri salah satunya adalah tanaman 

Orthosiphon aristatus. Orthosiphon aristatus merupakan tanaman obat yang termasuk dalam 

suku Lamiaceae. Masyarakat mengenal Orthosiphon aristatus dengan sebutan daun kumis 

kucing (Silalahi, 2018). Tanaman kumis kucing telah lama digunakan sebagai pengobatan 

tradisional dan memiliki beberapa senyawa kimia seperti polifenol, alkaloid, dan terpenoid 

yang bersifat sebagai antioksidan, antibakteri, antivirus, antiinflamasi, antialergi, dan 

antikanker (Waras Nurcholis et al., 2022). Pada aktivitas antibakteri di perankan oleh senyawa 

flavonoid, tanin, polifenol, saponin dan alkaloid (Yulianti et al., 2015). 

Dalam penelitian (Sakti et al., 2023) didapatkan hasil bahwa daun kumis kucing 

(Orthosiphon aristatus) terdapat aktivitas antibakteri, dimana tanaman ini menghambat bakteri 

gram negatif seperti Pseudomonas aeruginosa. Penelitian tersebut menggunakan metode difusi 

cakram dan pelarut etanol 70%. Pada penelitian lain juga di temukan bahwa ekstrak etanol 96% 

daun kumis kucing (Orthosiphon aristatus) terbukti dapat menghambat pertumbuhan bakteri 

Salmonella thypi dengan metode difusi agar sumuran (Rukmana et al., 2020). Pada bakteri gram 

positif juga diberikan metode yang sama dan dengan konsentrasi ekstrak 5%, 10%, 20% dan 

40% didapatkan adanya zona hambat yang dihasilkan terhadap bakteri Staphyllococcus aureus 

(Pelu et al., 2022). Tetapi pada bakteri Streptococcus pyogenes dengan konsentrasi ekstrak 

10%, 20% dan 25% tidak ditemukan kemampuan dalam menghambat pertumbuhan bakteri 

(Rukmana et al., 2020). Berdasarkan studi literatur yang telah dilakukan, peneliti melakukan uji 

coba penelitian untuk mengetahui kemampuan daya hambat (Orthosiphon aristatus) terhadap 
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pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans.dengan perbandingan pelarut etanol 70% dan 96% 

dengan konsentrasi ekastrak daun kumis kucing yang digunakan sebesar 20%, 30%, 40%.  

 

METODE 

 

Metode penelitian yang digunakan yaitu eksperimental laboratories. Populasi penelitian 

ini yaitu bakteri Streptococcus mutans dan ekstrak daun kumis kucing sebagai sampel. Teknik 

yang dipakai pada penelitian ini adalah difusi cakram. Dalam penelitian ini, konsentrasi pelarut 

dan ekstrak daun kumis kucing berperan sebagai variabel independen, sementara aktivitas 

antibakteri merupakan variabel dependen. Pengenceran ekstrak menggunakan pelarut etanol 

70% dan 96% menjadi 4 konsentrasi yaitu 20%, 30% dan 40%. Pengukuran diameter hambat 

menggunakan jangka sorong. Data dikumpulkan dan dianalisis menggunakan uji Two-Way 

ANOVA. 

 

HASIL 

 

Ekstraksi Daun Kumis Kucing 

 
Tabel 1.  Hasil Rendemen Ekstrak 

Nama Ekstrak Bobot Awal 

Simplisia 

Bobot 

Ekstrak Yang 

Diperoleh 

Persyaratan 

Farmakope 

Herbal 

Rendemen 

Hasil 

Hasil 

Kesimpulan 

Ekstrak Etanol 70% 

Daun Kumis Kucing 

250 gram 26,183 gram ≥ 8,7% 10,47% Memenuhi 

Ekstrak Etanol 96% 

Daun Kumis Kucing 

250 gram 22,660 gram ≥ 8,7% 9,06% Memenuhi 

 

Hasil ekstrak kental yang didapatkan dari maserasi ekstrak etanol 70% sebanyak 26.183 

gram dengan persen rendemen 10.47% dan hasil ekstrak kental dari maserasi ekstrak etanol 

96% sebanyak 22.660 gram dengan persen rendemen sebesar 9.06%. 

 

Uji Penetapan Kadar Air 

 
Tabel 2.  Hasil Penetapan Kadar Air 

Ekstrak Parameter 

Kadar Air 

% Kadar Air Rata-rata ± SD Persyaratan 

Farmakope 

Herbal 

Hasil / 

Kesimpulan 

Ekstrak Etanol 70% 

Daun Kumis Kucing 

Replikasi 1 2,13 % 1,36 % ± 0,67 Tidak lebih 

dari 10 % 

Memenuhi 

Replikasi 2 1,07 % Memenuhi 

Replikasi 3 0,89 % Memenuhi 

Ekstrak Etanol 96% 

Daun Kumis Kucing 

Replikasi 1 0,63 % O,67 % ± 0,04 Tidak lebih 

dari 10 % 

Memenuhi 

Replikasi 2 0,66 % Memenuhi 

Replikasi 3 0,71 % Memenuhi 

 

Pada tabel 2, menunjukkan hasil rata-rata dari penetapan kadar air ekstrak etanol 70% 

sebesar 1.36% ± 0.67 dan ekstrak etanol 96% sebesar 0.67% ± 0.04. 

 

Uji Fitokimia 

Hasil skrinning yang telah dilakukan dapat disimpulkan adanya berbagai senyawa 

metabolit. Daun kumis kucing positif mengandung flavonoid, alkaloid, tanin dan saponin. 
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Tabel 3.  Hasil Uji Fitokimia  
 

Golongan 

Senyawa 

 

Hasil Teoritis 

Ekstrak Etanol 70% 

Daun Kumis 

Kucing 

Ekstrak Etanol 

96% Daun Kumis 

Kucing 

 

Keterangan 

 

Flavonoid 

Perubahan warna hijau 

kehitaman artinya terdapat 

kandungan flavonoid (Pelu 2022) 

adanya perubahan 

warna hijau 

kehitaman 

adanya perubahan 

warna hijau 

kehitaman 

 

+ 

 

Alkaloid 

Terbentuk endapan berwarna 

merah artinya terdapat 

kandungan alkaloid (Pelu 2022) 

terbentuk endapan 

berwarna merah 

terbentuk endapan 

berwarna merah 
 

+ 

 

Tanin 

Perubahan warna hijau atau biru 

artinya terdapat kandungan tanin 

(Pelu 2022) 

terjadi perubahan 

warna hijau 

terjadi perubahan 

warna hijau 
 

+ 

 

Saponin 

Terbentuknya busa yang stabil 

menunjukkan terdeteksinya 

senyawa saponin (Pelu 2022) 

terbentuknya busa 

yang stabil 

terbentuknya busa 

yang stabil 
 

+ 

 

Uji Aktivitas Antibakteri 

 
Tabel 4.  Hasil Diameter Hambat terhadap Bakteri Streptococcus Mutans 

Perlakuan Diameter Hambat (mm) Rata-rata 

± SD (mm) 

Respon 

Hambatan Replikasi 

1 

Replikasi 

2 

Replikasi 

3 

Kontrol (+) 

Antibiotik Eritromisin 15 µg 

10,75 9,97 12,35 11,02 ± 

1,21 

Kuat 

Kontrol (–) 

Etanol 70 % 

- - - - - 

Kontrol (–) 

Etanol 96 % 

- - - - - 

Ekstrak Etanol 70 % Daun 

Kumis Kucing 

20 % - 3,02 4,02 2,34  ± 2,09 Lemah 

30 % 2,45 5,5 4,05 4  ± 1,5 Lemah 

40 % 4,27 4,8 4,62 4,5  ± 0,26 Lemah 

Ekstrak Etanol 96 % Daun 

Kumis Kucing 

20 % - 6,62 3,35 3,32 ± 2,70 Lemah 

30 % 1,25 - 2,02 1,09± 1,01 Lemah 

40 % 3,62 4,35 0,87 2,42 ± 1,83 Lemah 

 

Pada kontrol positif antibiotik eritromisin 15µg menunjukkan adanya diameter hambat 

dengan rata – rata 11.02 ± 1.21 mm. Kontrol negatif berupa etanol 70% dan 96% tidak 

ditemukan zona hambat. Pada ekstrak etanol 70% dengan konsentrasi 20% didapatkan 

diameter hambat dengan nilai rata – rata 2.34 ± 2.09 mm, konsentrasi 30% didapatkan diameter 

hambat dengan nilai rata – rata 4 ± 1.5 mm, konsentrasi 40% didapatkan diameter hambat 

dengan nilai rata – rata 4.5 ± 0.26 mm. Pada ekstrak etanol 96% dengan konsentrasi 20% 

didapatkan diameter hambat dengan nilai rata – rata 3.3 ± 2.70 mm, konsentrasi 30% 

didapatkan diameter hambat dengan nilai rata – rata 1.09 ± 1.01 mm, pada konsetrasi 40% 

didapatkan diameter hambat dengan nilai rata – rata 2.42 ± 1.83 mm. 

 

Analisis Hasil Uji Normalitas 

 
Tabel 5.  Hasil Uji Normalitas 
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Berdasarkan data tersebut konsentrasi ekstrak 20% pada uji kolmogorov smirnov 

didapatkan nilai signifikan sebesar 0.200 > 0.05. pada konsentrasi 30% didapatkan nilai 

signifikan sebesar 0.200 > 0.05. pada konsentrasi 40% didapatkan nilai signifikan sebesar 

0.088 > 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa asumsi normalitas data telah terpenuhi (p ≥ 0.05) 

dan data tersebut terdistribusi secara normal. 

 

Uji Homogenitas 

 
Tabel 6.  Hasil Uji Homogenitas 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari hasil uji homogenitas, dapat disimpulkan bahwa nilai signifikansi variabel 

konsentrasi ekstrak dengan konsentrasi pelarut 70% dan 96% adalah sebesar 0.159. Karena 

nilai sig 0.159 > 0.05 (p value > 0.05), maka dapat diambil keputusan bahwa varians data 

konsentrasi ekstrak dengan konsentrasi pelarut 70% dan 96% adalah sama atau homogen. 

 

Uji Two-Way ANOVA 

 
Tabel 7.  Hasil Uji Two-Way ANOVA 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari hasil uji Two-Way ANOVA pada ekstrak etanol 70% dan 96% daun kumis kucing 

tidak terdapat nilai signifikan pada konsentrasi pelarut karena diperoleh nilai signifikan (p < 

0.05) sebesar (0.173 > 0.05) yang artinya tidak ada perbedaan daya hambat antara pelarut etanol 

70% dan 96%. Konsentrasi ekstrak daun kumis kucing tidak memiliki pengaruh terhadap 

kemampuan untuk menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans. Pada konsentrasi 

ekstrak diperoleh nilai signifikan sebesar (0.661 > 0.05) yang berarti tidak ada pengaruh 

terhadap aktivitas antibakteri. 

 

PEMBAHASAN 

 

Simplisia daun kumis kucing yang digunakan didapatkan dari Daun Mas Media Husada 

kota Bekasi, Jawa Barat. Ekstraksi daun kumis kucing dilakukan dengan metode maserasi 

dengan tujuan untuk mengekstraksi semua zat aktif dan komponen kimia yang terdapat dalam 
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simplisia (Faramayuda et al., 2021). Metode maserasi dipilih karena dapat menghasilkan nilai 

rendemen yang lebih tinggi dibandingkan metode lain, serta dapat menjaga kestabilan senyawa 

yang tidak tahan pemanasan (Hasan et al., 2023). Proses maserasi simplisia daun kumis kucing 

(Orthosiphon aristatus) digunakan pelarut etanol 70% dan 96% dengan perbandingan (1:10). 

Pelarut etanol 70% dan 96% dipilih karena senyawa seperti flavonoid, saponin, tanin dan 

alkaloid memiliki sifat polar, oleh karena itu di butuhkan penyari yang juga memiliki sifat polar 

(Putri & Mentari, 2023).  

Selanjutnya serbuk simplisia daun kumis kucing sebanyak 250 gr direndam dengan 2,5 

liter etanol 70% di dalam toples kaca. Perendaman simplisia dilakukan selama 3 x 24 jam 

dengan 6 jam pertama diaduk, kemudian diamkan selama 18 jam. Perlakuan tersebut diulangi 

setiap hari nya. Hasil maserat disaring menggunakan kertas saring dan corong untuk 

memisahkan filtratnya. Dilakukan 1 kali pengulangan dengan perbandingan (1:5). Perendaman 

dengan 1,25 liter etanol 70% di dalam toples kaca. Lakukan hal yang sama pada pelarut etanol 

96%, kemudian dipekatkan menggunakan rotary evaporator dengan suhu 50ºC pada pelarut 

etanol 96% dan suhu 55ºC pada pelarut etanol 70% hingga diperoleh ekstrak kental. Pemekatan 

dilanjutkan dilakukan diatas penangas air dengan suhu 50ºC, tetapi dikarenakan ekstrak yang 

tidak kunjung mengental maka dilakukan pengovenan pada suhu 50ºC. Pemilihan suhu 50ºC 

untuk menghindari kerusakan senyawa seperti flavonoid, alkaloid dan tanin yang tidak tahan 

terhadap pemanasan. Hasil ekstrak kental yang diperoleh dari maserasi ekstrak etanol 70% 

daun kumis kucing (Orthosiphon aristatus) yaitu 26.183 gr dengan persen rendemen 10.47% 

dan hasil ekstrak kental yang diperoleh dari maserasi ekstrak etanol 96% daun kumis kucing 

(Orthosiphon aristatus) yaitu 22.660 gr dengan persen rendemen sebesar 9.06%. Berdasarkan 

literatur persyaratan rendemen ekstrak daun kumis yaitu tidak kurang dari 8.7% yang berarti 

hasil rendemen tersebut dikatakan memenuhi syarat (Kementrian Kesehatan Republik 

Indonesia, 2017). 

Menentukan kadar air dalam suatu bahan sangatlah krusial di berbagai sektor, terutama 

pada ekstrak tanaman, untuk menentukan nilai terendah atau rentang kadar air dalam bahan 

(ekstrak). Menurunnya aktivitas biologis ekstrak dikarenakan tingkat kelembapan yang tinggi 

sehingga bahan tersebut lebih rentan terhadap serangan jamur dan kapang (Najib et al., 2017). 

Metode yang digunakan adalah gravimetri, digunakan metode ini karena mudah dan gravimetri 

dilakukan dengan cara penimbangan zat yang ditentukan untuk dihitung hasil selisih setelah 

dilakukan pemanasan. Persyaratan kadar air dari ekstrak daun kumis kucing ialah tidak lebih 

dari 10% menurut Farmakope Herbal Indonesia. Hasil rata-rata dari penetapan kadar air ekstrak 

etanol 70% sebesar 1.36% ± 0.67 dan ekstrak etanol 96% sebesar 0.67% ± 0.04. Uji fitokimia 

dilakukan dengan hasil ditunjukkan dengan (+)/(-) dengan maksud ada atau tidak adanya 

senyawa. Hasil terdeteksi ditandai dengan adanya perubahan sampel seperti mengendap, color 

changing maupun adanya foam setelah ditambahkan reagen, sedangkan hasil dinyatakan negatif 

apabila tidak adanya perubahan warna seperti yang sudah disebutkan (Putri & Mentari, 2023). 

Hasil skrinning yang telah dilakukan dapat disimpulkan adanya berbagai senyawa metabolit. 

Daun kumis kucing positif mengandung flavonoid, alkaloid, tanin dan saponin.  

Uji Flavonoid dilakukan dengan menggunakan pereaksi NaOH. Sampel positif 

mengandung flavonoid karena timbulnya warna hijau kehitaman. Timbulnya warna tersebut 

dikarenakan NaOH berperan sebagai katalis basa yang menyebabkan senyawa kristin, yang 

berasal dari senyawa flavon, mengalami dekomposisi menjadi molekul asetofenon 

(Susiloningrum & Indrawati, 2020). Pengujian alkaloid digunakan pereaksi mayer, didapatkan 

hasil positif karena adanya endapan berwarna merah. Reaksi terjadi karena atom nitrogen yang 

terkandung dalam alkaloid berekasi menggantikan iodin pada reagen mayer (Rachmayani, 

2015). Pengujian tanin dilakukan dengan penambahan reaksi FeCl3 dengan tujuan agar 

diketahui adanya senyawa fenol dalam ekstrak dengan ditandai adanya reaksi perubahan warna 

hijau kehitaman (Ergina et al., 2014). Uji saponin dilakukan dengan dengan menggunakan 
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HCL 2 N. didapatkan hasil positif karena terbentuknya buih yang stabil. Pada proses 

pengocokan akan terjadi pengikatan antara gugus hidrofilik dengan air sedangkan gugus 

hidrofobik dengan udara, sehingga terbentuknya busa (Sulistyarini et al., 2016). Dimana 

senyawa yang menjadi peran aktivitas antibakteri ialah flavonoid, alkaloid, tanin dan saponin 

(Putri & Mentari, 2023). 

Suspensi bakteri yang telah disiapkan memiliki tingkat kekeruhan yang setara dengan 

standar Mc Farland 0,5 (1,5x108 CFU/mL) kemudian dioleskan secara zig-zag pada media 

Mueller Hinton Agar (MHA), lalu tanam disk cakram yang masing masing telah direndam pada 

konsentrasi ekstrak 20%,30%, 40%, etanol 70% dan 96% sebagai kontrol negatif dan cakram 

antibiotik eritomisin 15µg sebagai kontrol positif kemudian tandai masing-masing cakram. 

Dilakukan pengulangan sebanyak 3x kemudian cawan petri diinkubasikan dengan suhu 37℃ 

selama 24 jam. Pengamatan dan pengukuran diameter zona hambat menggunakan jangka 

sorong dilakukan setelah 24 jam inkubasi (Bustanussalam et al., 2015). Pada kontrol positif 

antibiotik eritromisin 15µg menunjukkan adanya diameter hambat dengan rata – rata 11.02 ± 

1.21 mm. Kontrol negatif berupa etanol 70% dan 96% tidak ditemukan zona hambat. Pada 

ekstrak etanol 70% dengan konsentrasi 20% didapatkan diameter hambat dengan nilai rata – 

rata 2.34 ± 2.09 mm, konsentrasi 30% didapatkan diameter hambat dengan nilai rata – rata 4 ± 

1.5 mm, konsentrasi 40% didapatkan diameter hambat dengan nilai rata – rata 4.5 ± 0.26 mm. 

Pada ekstrak etanol 96% dengan konsentrasi 20% didapatkan diameter hambat dengan nilai 

rata – rata 3.3 ± 2.70 mm, konsentrasi 30% didapatkan diameter hambat dengan nilai rata – rata 

1.09 ± 1.01 mm dan pada konsetrasi 40% didapatkan diameter hambat dengan nilai rata – rata 

2.42 ± 1.83 mm. 

Kontrol negatif tidak menunjukkan aktivitas penghambatan yang sesuai dengan temuan 

bahwa etanol 96% tidak membentuk zona hambat karena konsentrasi etanol di atas 90% atau 

di bawah 50% kurang efektif dalam menghambat pertumbuhan mikroorganisme (Niah et al. 

2019). Berdasarkan kategori aktivitas zona hambat yang terbentuk maka pada ekstrak etanol 

70% daun kumis kucing dengan konsentrasi 20%, 30%, 40% memiliki aktivitas zona hambat 

yang tergolong lemah (weak), sedangkan untuk kontrol positif berupa antibiotik 15µg memiliki 

zona hambat yang tergolong kuat (strong), dari data tersebut dapat dikatakan bahwa ekstrak 

etanol 70% dan 96% daun kumis kucing (Orthosiphon aristatus) tidak cukup efektif dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans. 

Lemahnya daya hambat yang dihasilkan bisa terjadi karena beberapa faktor, salah satunya 

seperti penggunaan simplisia kering pada penelitian yang dilakukan. Kesegaran serta tak 

diketahuinya lingkungan tempat tumbuh, umur dan waktu panen pada daun kumis kucing dapat 

mempengaruhi kandungan senyawa kimia yang didapat (Munira et al., 2021). Penyimpanan 

ekstrak selama ± 2 bulan dan tidak langsung terpakai juga menjadi faktor lain dari zona hambat 

yang lemah. Penyimpanan ekstrak yang cukup lama dikarenakan proses pengentalan dan 

keterbatasan alat yang dipakai. Kesterilan bahan dan lamanya penyimpanan menyebabkan 

penurunan ukuran zona bening yang dihasilkan karena pembentukan zona hambat oleh zat 

antibakteri yang diekstrak (Seja et al., 2018). 

Sebuah penelitian sebelumnya juga telah dijalankan oleh (Apriandi et al., 2020) dengan 

konsentrasi 50%, 25%, 12,5%, 6,25%, 3,125% diperoleh hasil zona hambat terhadap bakteri 

Streptococcus mutans dengan kategori sedang (moderate) pada konsentrasi 12,5% 6,25%, dan 

3,125% dan kategori kuat (strong) pada konsentrasi 50% dan 25%. Terdapat perbedaan hasil 

diameter zona hambat antara penelitian yang dilakukan dengan penelitian sebelumnya karena 

perbedaan konsentrasi ekstrak, metode yang dipakai dan proses pengolahan ekstrak yang 

kemungkinan dapat mempengaruhi hasil diameter zona hambat yang dihasilkan. Metode difusi 

sumuran dianggap menghasilkan zona hambat yang lebih luas dibandingkan dengan metode 

difusi cakram, hal ini diakibatkan karena pada metode sumuran terjadi proses osmolaritas dari 

konsentrasi ekstrak yang lebih tinggi dari metode cakram. Metode sumuran setiap lubangnya 
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diisi dengan konsentrasi ekstrak sehingga osmolaritas terjadi lebih menyeluruh dan lebih 

homogen serta konsentrasi ekstrak yang dihasilkan lebih tinggi dan lebih kuat untuk 

menghambat pertumbuhan bakteri (Haryati et al., 2017). 

 

KESIMPULAN 

 

Pada ekstrak etanol 70% dan 96% daun kumis kucing tidak terdapat perbedaan zona daya 

hambat terhadap bakteri Streptococcus mutans dengan nilai sig. 0.173 > 0.05. Konsentrasi 

ekstrak daun kumis kucing 20%, 30%, 40% tidak berpengaruh terhadap aktivitas antibakteri 

karena didapatkan nilai sig. 0.661 > 0.05. 
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